
JIDAN Jurnal Ilmiah Bidan
Vol. 8; Nomor: 2; Edisi Oktober 2024
Website: www.journal.stikespid.ac.id

E-ISSN: 2962-8563
P-ISSN: 2541-1799

HUBUNGAN ANEMIA, PARTUS LAMA, DAN BESAR JANIN TERHADAP
KEJADIAN HEMORRHAGIC POST PARTUM DI RSIA X PAMULANG TAHUN

2024

Siti Nurhayati1, Intan BR Tarigan2, Rita Ayu Yolandia3,Siti Rohmah4, Suci Ramadhania5,Susi
Apriani6

1,3-6Universitas Indonesia Maju
2STIKes Pelita Ilmu Depok

e-mail: nurhayatinursiti@gmail.com

ABSTRAK
Faktor-faktor yang mempengaruhi kejadian perdarahan postpartum meliputi partus lama, anemia dan
peregangan uterus yang berlebihan karena ukuran berat janin. Jika tidak tertangani dengan baik, perdarahan
postpartum dapat menyebabkan syok, penurunan kesadaran, gangguan sirkulasi, dan hipovolemia berat, yang
berpotensi mengancam nyawa ibu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan anemia, partus lama dan
besar janin dengan kejadian Haemorraghic Post Partum (HPP) di RSIA X Pamulang Tahun 2024. Penelitian ini
menggunakan jenis penelitian observasional analitik dengan menggunakan desain penelitian case control.
Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 1:1, dengan masing-masing kelompok terdiri dari 45 ibu
bersalin dengan HPP dan 45 ibu bersalin dengan tidak HPP. Uji analisis statistik Chi-square. Hasil Penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan anemia terhadap HPP dengan nilai p=0.006 (OR= 3,647) dan partus
lama terhadap kejadian HPP dengan nilai p=0.011 (OR=3,967) serta tidak ada hubungan besar janin terhadap
kejadian HPP dengan nilai p=0.572 (OR=1,625). Saran dari penelitian ini adalah agar ibu bersalin
memeriksakan kehamilan secara rutin untuk mengelola risiko anemia, partus lama, dan ukuran janin dengan
lebih baik. Pemeriksaan rutin ini membantu deteksi dini masalah dan memungkinkan intervensi yang tepat.
Kata Kunci : Anemia, Partus Lama, Besar Janin, HPP

ABSTRCT
Factors that influence postpartum hemorrhage include prolonged labor, anemia and excessive stretching of the
uterus due to the weight of the fetus. If not treated properly, postpartum bleeding can cause shock, decreased
consciousness, impaired circulation, and severe hypovolemia, which has the potential to threaten the mother's
life. This study aims to determine the relationship between anemia, prolonged labor and fetal size with the
incidence of Haemorrhagic Post Partum (HPP) at RSIA X Pamulang in 2024. This research uses an analytical
observational research type using a case control research design. Determination of the sample size in this study
was 1:1, with each group consisting of 66 mothers giving birth with HPP and 66 mothers giving birth without
HPP. Chi-square statistical analysis test. The results of the research show that there is a relationship between
anemia and HPP with a value of p=0.009 (OR= 2.734) and prolonged labor to the incidence of HPP with a
value of p=0.008 (OR=2.833) and there is no major relationship with the fetus having HPP with a value of
p=0.835 (OR=1.189). The suggestion from this research is that mothers in labor have regular pregnancy checks
to better manage the risk of anemia, prolonged labor and fetal size. These regular check-ups help with early
detection of problems and allow for appropriate intervention.
Keywords: Anemia, Prolonged Parturition, Fetal Size, HPP



2

PENDAHULUAN
Angka Kematian Ibu (AKI) adalah

salah satu indikator penting dalam menilai
kesehatan masyarakat, karena
mencerminkan kualitas layanan kesehatan
selama kehamilan dan persalinan. Faktor-
faktor seperti status kesehatan, tingkat
pendidikan, dan akses ke layanan
kesehatan yang memadai juga berperan
dalam terjadinya gagal ginjal akut. Oleh
sebab itu, AKI sering dijadikan ukuran
keberhasilan dalam meningkatkan
kesehatan masyarakat (Nurrahmaton dan
Sartika, 2018).

Salah satu tujuan besar dari
Sustainable Development Goals (SDGs)
adalah menurunkan AKI global turun
menjadi kurang dari 70 per 100.000
kelahiran hidup pada tahun 2030. Pada
tahun 2020, AKI global tercatat sebesar
223 per 100.000 kelahiran hidup. Di
Indonesia, AKI meningkat dari 98 per
100.000 pada tahun 2020 menjadi 166 per
100.000 kelahiran hidup pada tahun 2021,
meskipun angka kematian bayi dan
neonatal telah memenuhi target SDGs
(BAPPENAS, 2023).

Di Indonesia, AKI tercatat sebesar
166 per 100.000 kelahiran hidup pada
tahun 2021, naik dari 98 per 100.000 pada
tahun 2020. AKB adalah 6 per 1.000
kelahiran hidup per tahun, sementara
Angka Kematian Neonatal (AKN)
mencapai 10 per 1.000 kelahiran hidup,
menurut Profil Kesehatan Indonesia 2021.
Walaupun AKI belum mencapai target
SDGs 2030, yaitu di bawah 70 per 100.000
kelahiran hidup, AKB dan AKN sudah
sesuai dengan target (Kemenkes, 2022)

Di Provinsi Banten, dari 137
kelahiran hidup, terdapat kematian ibu
akibat persalinan, dengan angka kematian
bayi mencapai 14 per 1.000 kelahiran
hidup. Kabupaten Pandeglang mencatat 17
kasus, Lebak 28 kasus, Kabupaten
Tangerang 21 kasus, Kabupaten Serang 31
kasus, Kota Tangerang 2 kasus, Cilegon 3
kasus, Kota Serang 17 kasus, dan

Tangerang Selatan 8 kasus (Profil Dinas
Kesehatan Provinsi Banten, 2021)

Perdarahan menjadi penyebab
utama kematian ibu di Indonesia,
menyumbang sekitar 28% dari total
kematian ibu, dengan insiden perdarahan
postpartum berkisar antara 2-11% dari
semua persalinan. Secara global,
perdarahan menyumbang sekitar 30%
kematian ibu, terutama dalam periode
pasca persalinan. Diperkirakan setiap
tahun sekitar 14 juta kehamilan mengalami
perdarahan, terutama dalam empat jam
pertama setelah melahirkan (Setyowati,
2022)

Faktor-faktor yang dapat
menyebabkan perdarahan postpartum
meliputi anemia, jumlah persalinan yang
banyak, lamanya proses persalinan,
penggunaan infus oksitosin, persalinan
melalui operasi, atau proses persalinan
yang berkepanjangan. Jika tidak segera
ditangani, perdarahan postpartum dapat
menyebabkan syok, kehilangan kesadaran,
hingga hipovolemia berat, yang
menghambat aliran darah ke seluruh tubuh
dan membahayakan nyawa ibu
(Cunningham, 2018).

Anemia pada ibu hamil dapat
meningkatkan risiko robekan jalan lahir,
terutama jika bayi berukuran besar.
Anemia juga dapat menyebabkan atonia
uteri, di mana rahim tidak bisa
berkontraksi setelah melahirkan, sehingga
meningkatkan risiko perdarahan
postpartum. Kondisi ini dapat membuat
ibu lemah dan memperlambat proses
persalinan (partus lama).

Masa postpartum, yang
berlangsung dari kelahiran bayi hingga
enam minggu setelahnya, merupakan
periode krusial yang sering diabaikan.
Menurut WHO, risiko anemia pada ibu
nifas meningkat karena anemia selama
kehamilan, robekan saat persalinan,
episiotomi, dan penurunan kadar zat besi
yang disebut anemia fisiologis.
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Penelitian di RSUD Majene
menunjukkan bahwa ibu yang melahirkan
secara normal memiliki risiko tinggi
mengalami perdarahan pasca persalinan.
Penelitian di Puskesmas Jagir Surabaya
tahun 2012 juga menemukan hubungan
positif antara ukuran bayi dan tingkat
perdarahan postpartum primer. Selain itu,
Mermi et al. (2022) melaporkan bahwa
perempuan dengan jarak kehamilan kurang
dari dua tahun memiliki risiko 18 kali
lebih tinggi untuk mengalami anemia, dan
risiko tersebut tetap sama pada wanita
dengan jarak kehamilan lebih dari dua
tahun.

Data tersebut diperoleh dari survei
awal yang dilakukan di RSIA X Pamulang

METODE PENELITIAN
Dallalm penelitia ln ini, a lna llisis da ltal

sekunder denga ln pendeka ltaln kalsus-kontrol
diguna lka ln untuk menyelidiki hubunga ln
alntalra l alnemial, palrtus lalma l, da ln besa lr
jalnin terha lda lp jumlalh perda lralhaln
postpalrtum ya lng terja ldi. Da llalm penelitialn
ini, popula lsi ya lng dimalksud aldallalh 947
ibu bersa llin di RSIA L X Palmulalng palda l

talhun 2023. Jumlalh sa lmpel ya lng alkaln
diguna lka ln aldallalh sembila ln puluh individu.
Dallalm penelitialn ini, sa lmpel a lka ln diba lgi
menjaldi dual kelompok: kelompok ka lsus
daln kelompok control. Penelitialn ini
menggunalkaln daltal sekunder kalrenal

pendekaltaln daln proses pengumpulaln
kalralkteristik salmpel ya lng diperlukaln untuk
penelitialn dikenall sebalga li pengumpulaln
daltal (Nursallalm, 2020). Peneliti
menggunalkaln Buku Register daln Rekalm
Medik Palsien RSIAL X Palmulalng untuk
mengumpulkaln daltal tentalng valrialbel
terikalt daln valrialbel bebals ya lng diperlukaln.
Daltal salmpelnya l memenuhi persya lraltaln
inklusi daln eksklusi. Tekhnik analisis data
menggunakan analisis univarat dan
bivariat menggunakan Uji Statistik Chi-

Square dengan menggunakan sofwer SPSS
disajikan dalam bentuk tabel.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

ALnallisis Univalrialt
Valrialbel F %

ALnemial

ALnemial

Tidalk ALnemial

42
48

46.7
53.3

Palrtus Lalmal

Palrtus lalmal

Tidalk Palrtus La lmal

26
64

28.9
71.1

Besalr Jalnin
Yal

Tidalk
15
75

16.7
83.3

Halemorrhalgic Post
Palrtum
HPP
Tidalk HPP

45
45

50
50

Totall 90 100
Sumber : Halsil olalh daltal SPSS

Sebalga li halsil dalri distribusi
frekuensi, da lta l ya lng disaljikaln dallalm Ta lbel
5.1 menunjukkaln ba lhwa l malyorita ls ibu
bersa llin tidalk menga llalmi alnemial, ya litu
sebesa lr 53,3% (48 ora lng). Selalin itu, lebih
balnya lk ibu ya lng tidalk menga llalmi palrtus
lalmal, ya litu 71,1% (64 ora lng), da ln
sebalgia ln besa lr tidalk menga lla lmi besa lr
jalnin, ya litu 83,3% (75 oralng). A Ldalpun
mengena li pendalra lha ln postpalrtum,
sebalnya lk 50% (45 oralng) menga lla lmi
penda lra lha ln postpalrtum, sementa lra l sisalnya l

tidalk menga llalmi pendalra lha ln postpalrtum
salmal seka lli.

ALnallisis Bivalrialt
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Sumber : Hasil olah data SPSS

Ibu bersalin yang mengalami
anemia lebih banyak mengalami HPP,
yaitu sebanyak 27 orang (62,2%),
dibandingkan dengan yang tidak
mengalami anemia, yaitu 14 orang
(31,1%). Sebaliknya, ibu bersalin yang
tidak mengalami HPP lebih banyak, yaitu
31 orang (68,9%), dibandingkan dengan
yang mengalami HPP, yaitu 17 orang
(37,8%). Hasil uji Chi-Square menunjukan
adanya hubungan signifikan antara anemia
dan kejadian pendarahan postpartum
dengan p-value 0,006. Dengan nilai
perhitungan Odds Raltio (OR) sebesar
3,647, dapat disimpulkan bahwa ibu
bersalin dengan anemia memiliki
kemungkinan tiga kali lebih besar untuk
mengalami pendarahan postpartum
dibandingkan dengan ibu bersalin yang
tidak mengalami anemia.

Hubungaln Palrtus Lalmal Terhaldalp
Hemorrhalgic Post Palrtum di RSIA X
Palmulalng

Sumber : Halsil olalh daltal SPSS
Berdalsalrka ln Talbel 5.3, ibu

bersa llin denga ln palrtus lalmal lebih sering
mengallalmi HPP, ya litu seba lnya lk 19 oralng
(42,2%), dibalndingka ln dengaln ya lng tidalk
mengallalmi palrtus la lmal, ya litu 7 oralng
(15,6%). Seba lliknya l, ibu bersallin denga ln
palrtus lalma l juga l lebih sering tidalk
mengallalmi HPP, ya litu 38 oralng (84,4%),
dibalndingka ln denga ln ya lng menga llalmi
HPP, ya litu 26 ora lng (57,8%). Halsil uji

Chi-Squalre menunjukka ln aldalnya l

hubunga ln signifika ln alntalra l pa lrtus lalmal

daln keja ldia ln penda lra lha ln postpalrtum
denga ln p-vallue 0,011. Selalin itu, halsil
perhitungaln Odds Raltio (OR)
menunjukkaln nilali 3,967. Denga ln
demikialn, ibu ya lng mela lhirkaln denga ln
palrtus lalmal memiliki kemungkina ln halmpir
empalt kalli lebih besalr untuk menga lla lmi
penda lra lha ln postpa lrtum dibalndingka ln
denga ln ibu ya lng tidalk menga lla lmi palrtus
lalma.

Hubungaln Besalr Jalnin Terhaldalp
Hemorrhalgic Post Palrtum di RSIA X
Palmulalng

Sumber : Halsil olalh daltal SPSS
Ibu bersa llin denga ln bera lt jalnin

lebih dalri 4000 gra lm lebih balnya lk
mengallalmi HPP, ya litu 9 ora lng (20%)
dalripa ldal ya lng tidalk HPP, ya litu 6 ora lng
(13.3%). Ibu bersa llin denga ln bera lt jalnin
kuralng dalri 2.500 hingga l 3.900 gra lm juga l

lebih ba lnya lk menga llalmi HPP, ya litu 39
oralng (86.7%) da lripa lda l ya lng menga llalmi
HPP, ya litu 36 ora lng (80%). Tidalk aldal

korelalsi signifika ln a lntalral jalnin da ln
kejaldialn penda lra lhaln postpa lrtum (p-va llue
0.572).

PEMBAHASAN
Hubungaln ALnemial Terhaldalp
Hemorrhalgic Post Pa lrtum

Halsil uji Chi-Squalre menunjukka ln
alda lnya l hubunga ln signifika ln alntalra l alnemial

daln keja ldia ln penda lra lha ln postpalrtum
denga ln p-vallue 0,006. Selalin itu, halsil
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perhitungaln Odds Ra ltio (OR) denga ln nilali
3,647 menunjukkaln ba lhwa l ibu bersa llin
denga ln alnemial memiliki kemungkinaln
halmpir empalt ka lli lebih besa lr untuk
mengallalmi penda lra lha ln postpalrtum
dibalndingka ln denga ln ibu bersa llin ya lng
tidalk menga lla lmi alnemia.

Menurut Nugroho et a ll. (2022),
penelitialn ini menemuka ln hubunga ln
signifika ln a lntalra l a lnemia l sela lma l keha lmilaln
da ln perda lra lha ln postpa lrtum. ALgustin (2023)
juga l melalporka ln balhwal ha lsil uji la lmbdal

menunjukkaln nilali p = 0,011 (< 0,05),
ya lng mengindika lsikaln aldalnya l hubunga ln
alntalra l a lnemia l daln jumlalh perda lra lha ln
postpalrtum primer di RSUD Sya lrifa lh
ALmbalmi Ra lto Ebu Ba lngka llaln. Sela lin itu,
penelitialn oleh Nurul Umma lh (2018)
menunjukkaln balhwa l alnemial merupa lkaln
falktor risiko dengaln besa lr risiko sebesa lr
1,8. Ini bera lrti balhwa l ibu denga ln alnemial

(Hb <11) memiliki risiko 1,8 kalli lebih
tinggi untuk menga llalmi perda lra lha ln
postpalrtum dibalndingka ln denga ln ibu ya lng
tidalk menga lla lmi alnemial (Hb >11).

ALnemial selalmal keha lmilaln dalpalt
meningka ltkaln risiko perda lralhaln
postpalrtum. Selalmal proses persa llinaln,
ralhim halrus berkontra lksi untuk
mendorong balyi kelua lr. Ibu ha lmil denga ln
alnemial, terutalmal ya lng memiliki kaldalr
hemoglobin di balwalh 10, memiliki risiko
signifika ln untuk menga llalmi perda lralha ln,
sekitalr 20-25%, alkibalt hipotonial a ltalu
altonial ra lhim. Perda lralha ln ini da lpa lt
mengalkibaltkaln penuruna ln kaldalr
hemoglobin, ya lng paldal gilira lnnya l

mengura lngi kema lmpualn ra lhim untuk
berkontra lksi seca lra l efektif. Denga ln
berkura lngnya l palsokaln da lra lh, kema lmpualn
ralhim untuk berkontra lksi juga l menurun.
(Waltkins & Stem, 2020).

Ibu dengaln konsentra lsi hemoglobin
(Hb) ya lng renda lh sa la lt persa llinaln dalpalt
mengallalmi penuruna ln ka lda lr hemoglobin
ya lng lebih cepa lt jikal terja ldi perda lra lha ln.
ALnemial sering dikalitkaln denga ln ga lnggua ln
fungsi uterus, ya lng dalpalt menga lralh paldal

altonial uteri daln meningka ltkaln risiko
perda lra lhaln postpa lrtum (Fra lser & Cooper,
2012). Ma lnua lba l (2018) juga l mendukung
hall ini, menya ltalka ln balhwa l altonial uteri
merupalkaln sallalh saltu penyeba lb
perda lra lhaln postpa lrtum paldal ka llal IV.
Kekura lnga ln hemoglobin dallalm da lra lh
menyeba lbka ln kekura lnga ln oksigen ya lng
disuplali ke sel-sel tubuh, terma lsuk otalk
daln uterus. Kekura lnga ln oksigen ini
mengalkibaltka ln otot-otot uterus tidalk
berkontra lksi denga ln ba lik, sehingga l

menghalmbalt uterus da llalm menutup
perda lra lhaln dalri tempa lt implalntalsi plalsental

setelalh balyi lalhir. A Lkibaltnya l, altonial uteri
dalpa lt terja ldi, ya lng berpotensi
menyeba lbka ln perda lra lha ln bera lt.

Menurut a lsumsi peneliti, alnemial

mempengalruhi halemorrha lgic postpalrtum
kalrena l kaldalr hemoglobin ya lng renda lh
menggalnggu kema lmpua ln kontralksi ra lhim.
Kaldalr hemoglobin ya lng renda lh juga l

menguralngi suplali oksigen ke ralhim,
sehinggal ralhim tidalk dalpa lt berkontra lksi
seca lra l efektif. Ha ll ini meningka ltkaln
kemungkinaln terja ldinya l a ltonial uteri, ya lng
dalpa lt menyebalbkaln perda lralhaln bera lt
setelalh persa llinaln. Studi menunjukkaln
balhwa l alnemial ya lng tidalk dikelolal denga ln
balik selalmal keha lmilaln dalpalt
meningka ltka ln risiko perda lra lhaln
postpalrtum, kalrena l otot ra lhim tidalk dalpa lt
mencega lh perda lra lhaln dalri lokalsi plalsental

denga ln efektif.

Hubungaln Palrtus Lalmal Terhaldalp
Hemorrhalgic Post Pa lrtum
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Halsil uji Chi-Squalre menunjukka ln
aldalnya l hubunga ln signifika ln a lntalra l pa lrtus
lalma l da ln keja ldialn pendalra lha ln postpalrtum
denga ln p-vallue 0,011. Selalin itu, halsil
perhitungaln Odds Raltio (OR) sebesa lr
3,967 menunjukkaln balhwal ibu ya lng
mengallalmi pa lrtus lalma l memiliki pelua lng
sekitalr tiga l ka lli lebih besa lr untuk
mengallalmi penda lra lha ln postpalrtum
dibalndingka ln denga ln ibu ya lng tidalk
mengallalmi pa lrtus lalma.

Sejalla ln denga ln temualn Surya lni
(2022), penelitialn ini menemukaln alda lnya l

hubunga ln alntalral fa lktor-fa lktor ya lng
mempengalruhi tingka lt hemorrha lgic
postpalrtum di Wila lya lh Kerja l Puskesmals
Kopalng, denga ln nilali p = 0,000. Studi lalin
oleh A Lgustin (2023) menunjukkaln ba lhwa l

sebalgia ln besa lr ibu ya lng menga llalmi
persa llinaln lalmal juga l menga llalmi
perda lra lhaln postpalrtum primer, ya litu 20
dalri 25 ibu (80%). Di RSUD Sya lrifa lh
ALmbalmi Ralto Ebu Ba lngka llaln, ditemukaln
hubunga ln signifika ln alntalra l persa llinaln
lalma l da ln perda lra lha ln postpalrtum primer,
denga ln halsil uji Chi-Squalre menunjukka ln
p = 0,000 (< 0,05).

Penelitialn ya lng dilalkukaln oleh
Wijalya lti paldal talhun 2020 dengaln judul
"Palrtus La lmal Ditinjalu dalri Terja ldinya l

Perdalra lha ln Postpalrtum Primer"
menemukaln hubunga ln signifika ln alntalra l

palrtus la lmal daln perda lra lhaln postpalrtum
primer. Denga ln nilali p sebesa lr 0,000 da ln
Odds Raltio (OR) sebesalr 9,03, ibu ya lng
mengallalmi palrtus la lmal memiliki risiko
sekitalr sembilaln ka lli lebih besa lr untuk
mengallalmi perda lra lha ln postpalrtum primer
dibalndingka ln denga ln ibu ya lng tidalk
mengallalmi pa lrtus lalmal.
Palrtus lalmal dalpalt diseba lbka ln oleh
berba lga li kela lina ln paldal serviks, uterus,
jalnin, tulalng palnggul ibu, a lta lu pengha llalng

lalin di jallaln lalhir. Secalra l meka lnis,
kelalinaln ini dalpalt dikaltegorika ln ke da llalm
tigal kaltegori utalmal: kelalinaln kekualtaln
(power), kelalinaln ya lng berka litaln denga ln
jalnin (palssenger), da ln kelalinaln jallaln lalhir
(palssalge). (Yelmi, 2020).

Uterus da lpa lt kehila lnga ln tonus otot
alkiba lt kelelalhaln ya lng diseba lbka ln oleh
palrtus lalmal. Ha ll ini terja ldi kalrena l

miometrium tidalk da lpa lt berkontra lksi daln
berretra lksi dengaln ba lik salalt altalu setela lh
plalsenta l lepals. Da llalm kondisi normall,
setelalh plalsental kelualr, terjaldi perda lra lhaln
kalrena l sinus-sinus malterna llis ya lng bera ldal

di tempalt insersi di dinding uterus terbuka l.
Nalmun, perda lra lhaln ini bialsalnya l tidalk
terlallu balnya lk kalrena l kontra lksi da ln
retra lksi otot uterus menekaln pembuluh
dalra lh ya lng terbuka l, sehingga l lumen
pembuluh dalralh tertutup. Selalin itu,
pembentukaln bekua ln da lra lh juga l

membalntu menutup pembuluh dalra lh ya lng
terbukal, mengura lngi volume perda lra lhaln.
(Pralwirohalrdjo, 2018).

Persallinaln prema ltur merupa lka ln
falktor risiko dengaln Odds Raltio (OR)
sebesa lr 1,5, ya lng bera lrti ibu ya lng
mengallalmi persa llinaln prema ltur memiliki
risiko 1,5 kalli lebih tinggi untuk
mengallalmi perda lra lhaln postpalrtum
dibalndingka ln denga ln ibu ya lng tidalk
mengallalmi persa llinaln prema ltur. Sela lin itu,
kondisi jalnin daln palnggul ibu, sertal

kontralksi uterus ya lng tidalk memaldali,
dalpa lt menyeba lbkaln persa llinaln ya lng
tertundal. ALda l dua l jenis kela lina ln kontralksi
ralhim: inertial uteri, di ma lna l kontralksi
menjaldi singka lt da ln jalra lng, da ln alksi
inkoordinalt uteri, di malna l kontra lksi terjaldi
seca lra l tidalk terkoordina lsi. Kedual kondisi
ini menga lkibaltkaln kontra lksi ya lng tidalk
efektif, ya lng pa lda l gilira lnnya l

meningka ltka ln risiko perda lra lhaln
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postpalrtum alkibalt kelela lhaln uterus a lkiba lt
persa llinaln ya lng la lmal. (Nurul Ummalh,
2018)

Peneliti perca lya l balhwal palrtus la lmal

dalpalt menyeba lbka ln perda lralha ln
postpalrtum ka lrena l otot ralhim lela lh, ya lng
menghentikaln miometrium untuk
berkontra lksi daln berretra lksi denga ln ba lik
setelalh melalhirka ln. Setelalh plalsental lepals,
kelelalhaln ini meningka ltkaln risiko
perda lra lhaln kalrena l mengga lnggu proses
normall untuk menutup pembuluh dalralh
ya lng terbuka l. Persa llinaln ya lng berla lngsung
lalma l juga l dalpalt meningka ltkaln tekalnaln
paldal pembuluh dalralh da ln jalringa ln ra lhim,
ya lng meningka ltkaln kemungkina ln a ltonial

uteri daln perda lra lhaln.

Hubungaln Besalr Jalnin Terhaldalp
Hemorrhalgic Post Pa lrtum

Uji Chi-Squalre menunjukkaln tidalk
aldal korela lsi signifika ln alntalra l besa lr ja lnin
daln insiden perda lra lha ln postpalrtum,
denga ln p-va llue 0,572. Temua ln ini seja llaln
denga ln penelitialn Walrdalni (2017), ya lng
juga l menemukaln balhwal malkrosomial da ln
insiden perda lra lha ln postpalrtum di RSUD
Dr. AL. Daldi Tjokrodipo tidalk memiliki
korela lsi, denga ln p-va llue 0,185.

Ba lyi ya lng bera ltnya l lebih da lri 4000
gralm mungkin menga llalmi berba lga li
malsa lla lh sela lmal persa llinaln. ALdal

kemungkinaln balhu balyi tersa lngkut,
ga lnggua ln perna lpalsaln, daln risiko tralumal

paldal leher, ba lhu, daln sa lralf balyi ka lrena l

bera lt baldaln ba lyi ya lng besa lr, ya lng
membualt perja llalna ln palnggul lebih sulit
daln meningka ltkaln kemungkina ln ruptur
perineum paldal ibu bersa llin (Wiknjosalstro,
2018).

Perdalra lha ln pa lsca lpersa llinaln da lpa lt
disebalbkaln oleh robeka ln jallaln lalhir, ya lng
dalpalt mempenga lruhi volume perda lralhaln.

Untuk pena lnga lna ln ya lng tepa lt, penting
untuk mengevallualsi sumber daln jumlalh
perda lra lhaln seca lra l menyeluruh. Tralumal

palda l jallaln lalhir, seperti robeka ln perineum,
valgina l, serviks, da ln uterus, memerluka ln
perha ltialn khusus ka lrena l dalpalt
menyeba lbka ln perda lra lha ln. Studi oleh
Ximenes et all. (2021) menemuka ln ba lhwa l

robeka ln jallaln la lhir aldallalh penyeba lb utalmal

perda lra lhaln postpa lrtum.
Menurut hipotesis peneliti, temualn

penelitialn menunjukka ln balhwa l tidalk aldal

korelalsi signifika ln alntalra l ukuraln jalnin daln
insiden perda lra lha ln postpalrtum. Ini kalrena l

bebera lpal fa lktor, sallalh saltunya l aldallalh
ukuraln jalnin ya lng besalr, tidalk selallu
dikalitkaln denga ln komplikalsi perda lra lhaln
postpalrtum. Halsil persa llinaln mungkin
tidalk terla llu dipenga lruhi oleh perbeda laln
ukuraln jalnin. Selalin itu, pera lwa ltaln daln
malna ljemen ya lng ba lik selalmal persa llinaln,
termalsuk teknik persa llinaln ya lng tepa lt daln
intervensi medis, da lpa lt mengura lngi
penga lruh ukura ln jalnin terha ldalp
kemungkinaln perda lralhaln postpalrtum.
Penelitialn oleh Ximenes et a ll. (2021)
menemukaln balhwal, meskipun aldal

bebera lpal fa lktor ya lng dalpalt mempenga lruhi
ukuraln jalnin, tidalk semual kalsus
menunjukkaln hubunga ln ya lng signifika ln
alnta lra l ukuraln ja lnin daln risiko perda lra lha ln
postpalrtum. Penelitialn ini meneka lnkaln
balhwa l ma lna ljemen klinis ya lng efektif
dalpa lt memba lntu mengura lngi risiko
perda lra lhaln, ta lnpa l mengira l ukuraln ja lnin.

PENUTUP
1. Dalri ibu yalng bersallin, 53,3% (48

oralng) tidalk mengallalmi alnemial,

71,1% (64 oralng) tidalk mengallalmi

persallinaln lalmal, daln 83,3% (75

oralng) tidalk melalhirkaln balyi
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dengaln ukuraln besalr. Sebalnyalk

50% (45 oralng) mengallalmi

perdalralhaln postpalrtum, sedalngkaln

50% lalinnyal (45 oralng) tidalk

mengallalminyal.

2. ALdal hubungaln yalng signifikaln

alntalral alnemial daln perdalralhaln

postpalrtum, dengaln nilali P sebesalr

0,006. Nilali Odds Raltio sebesalr

3,647 menunjukkaln balhwal ibu

yalng mengallalmi alnemial memiliki

kemungkinaln lebih dalri tigal kalli

lipalt untuk mengallalmi perdalralhaln

postpalrtum dibalndingkaln ibu talnpal

alnemial.

3. Terdalpalt hubungaln signifikaln

alntalral persallinaln lalmal daln

perdalralhaln postpalrtum dengaln

nilali P sebesalr 0,011. Odds Raltio

sebesalr 3,967 menunjukkaln balhwal

ibu yalng mengallalmi persallinaln

lalmal memiliki risiko sekitalr tigal

kalli lipalt lebih besalr untuk

mengallalmi perdalralhaln postpalrtum

dibalndingkaln dengaln ibu yalng

persallinalnnyal tidalk lalmal.

4. Wallalupun aldal hubungaln alntalral

ukuraln jalnin daln perdalralhaln

postpalrtum, halsil uji menunjukkaln

balhwal nilali P sebesalr 0,572 tidalk

menunjukkaln hubungaln yalng

signifikaln. Oleh kalrenal itu, ibu

yalng melalhirkaln balyi besalr tidalk

memiliki risiko perdalralhaln

postpalrtum yalng signifikaln

dibalndingkaln dengaln ibu yalng

melalhirkaln balyi berukuraln normall.
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